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Abstrak

Yayasan Al-Furqon Bantarkawung merupakan
Yayasan yang bergerak di bidang Pendidikan Agama Islam dan
pembelajaran Al-Qur’an yang dibangun dan berkembang pada
tahun 1980 sampai sekarang oleh KH.Daryanto di Dusun
Pakiringan, Kecamatan Bantarkawung, Kabupaten Brebes.
Yayasan Al-Furgon memiliki potensi wakaf yang cukup besar,
namun belum bisa dioptimalkan secara maksimal, karena
belum adanya sistem informasi yang menangani perwakafan.
Maka dari itu penulis merancang bangun dan Implementasi
Sistem Informasi Wakaf pada Yayasan Al-Furgon
Bantarkawung dengan menggunakan metode Prototyping.
Sistem nantinya dibuat dengan menggunakan framework
Laravel dan MySQL sebagai databasenya. Dengan harapan
supaya hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak yang membutuhkan khususnya bagi pihak
Yayasan Al-Furgon Bantarkawung dalam mempermudah
melakukan pengelolaan data wakaf.

Keyword: Prototyping, Framework YII, Sistem Informasi Wakaf,
Yayasan

I. PENDAHULUAN

Penggabungan antara teknologi komputer dengan
telekomunikasi telah menghasilkan suatu revolusi di bidang
sistem informasi. Keberadaan sistem informasi saat ini telah
mampu mendukung Kinerja, peningkatan efisiensi, efektivitas
dan juga produktivitas organisasi. Kemajuan dan inovasi yang
terjadi secara terus-menerus menyebabkan kebutuhan akan
teknologi dan informasi semakin meningkat di berbagai bidang,
termasuk dalam perwakafan. Untuk itu, sebagai upaya
mempercepat transformasi pengelolaan wakaf menuju ke yang
lebih efektif, pengelolaan wakaf harus memanfaatkan teknologi
sistem informasi.

Menurut Undang-Undang Pasal 5 Nomor 41 Tahun
2004 wakaf merupakan perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya
untuk dimanfaatkan selamanya atau kesejahteraan umum
menurut syariah[1]. Pengelolaan wakaf yang baik akan
memberikan kontribusi yang besar kepada masyarakat dalam
rangka membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat kearah
yang lebih produktif.

Wakaf diatur dalam bentuk Undang-Undang pada
tanggal 27 Oktober 2004, yaitu saat disahkan Undang-undang
Nomor 41 Tahun 2004[2]. Mengingat pentingnya wakaf, maka
pemerintah memprioritaskan pengaturan tentang wakaf, agar
memberikan kesejahteraan sosial dan ekonomi bagi masyarakat
secara lebih nyata. Pengelolaan wakaf jika tidak dikelola secara
produktif, maka kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat yang
diharapkan dari lembaga wakaf, tidak akan dapat terealisisasi
secara optimal.

Klasifikasi jenis aset wakaf yang terpilah menjadi dua
(aset bergerak dan aset tidak bergerak), aset bergerak yaitu uang
atau saham, HAKI, surat berharga, logam mulia dan mobil atau
kendaraan, kemudian aset tidak bergerak yaitu tanah,
bangunan, perkebunan atau pertanian[3]. Sedangkan rukun
wakaf itu ada 4 yaitu Wakif (orang yang mewakafkan
hartanya), Muwagqif (barang yang diwakafkan), Mawaqif’alaihi
(penerima wakaf) dan Shighah (lafal wakaf)[4].

Yayasan Al-Furqon Bantarkawung adalah Yayasan
yang bergerak di bidang Pendidikan Agama Islam dan
pembelajaran Al-Qur’an yang dibangun dan berkembang pada
tahun 1980 sampai sekarang oleh KH.Daryanto di Dusun
Pakiringan, Kecamatan Bantarkawung, Kabupaten Brebes[5].
Yayasan Al-Furgon Bantarkawung memiliki potensi wakaf
yang cukup besar, namun belum bisa dioptimalkan secara
maksimal. Banyak faktor yang menyebabkan terhambatnya
pengembangan wakaf di Yayasan Al-Furgon Bantarkawung,
salah satu yang paling mendasar adalah belum adanya sistem
informasi yang menangani perwakafan.

Pengelolaan ~ wakaf di  Yayasan  Al-Furgon
Bantarkawung belum terkomputerisasi, artinya pengelolaan
data masih dilakukan secara manual. Sementara itu, pendataan
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dan pemantauan tanah wakaf menjadi hal yang sangat penting
dilakukan demi mengoptimalkan potensi wakaf itu sendiri.
Meskipun Yayasan Al-Furqon Bantarkawung telah
memberikan pelayanan cukup baik kepada masyarakatnya,
tetapi tidak semua masyarakat yang sadar akan kemudahan
dalam berzakat, berinfak, bersedekah dan berwakaf dengan
kemudahan yang berbasis teknologi informasi. Penyimpanan
dan pengarsipan selama ini hanya dilakukan melalui arsip
manual yakni berupa dokumen-dokumen (hardfile). Hal
tersebut dapat menimbulkan kerawanan akan kerusakan
ataupun kehilangan berkas.

Penelitian sebelumnya yang pernah membahas tentang
sistem informasi wakaf antara lain oleh Muhammad Luthfi
Hakim[6] yang membuat program pendataan tanah wakaf di
KUA Kecamatan Sui Raya terbagi menjadi dua yaitu pendataan
tanah wakaf secara manual dan online melalui aplikasi SIWAK
(Sistem Informasi Wakaf). Penelitian lainnya dilakukan oleh
Agung Maulana dkk[7] yang membahas mengenai
implementasi teknologi informasi dalam mengumpulkan dan
menyalurkan ZISWAF (Zakat, Infag, Shodagoh, Wakaf).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
mengambil judul Implementasi Sistem Informasi Pengelolaan
Wakaf Menggunakan Metode Prototyping Pada Yayasan.
Sistem yang dibuat nantinya menggunakan framework Laravel
dengan menggunkan MySQL sebagai databasenya. Dengan
harapan supaya hasil dari penelitian ini dapat memberikan
masukan bagi pihak Yayasan Al-Furgon Bantarkawung dalam
mempermudah melakukan pengelolaan data wakaf, dan
memudahkan orang untuk berwakaf serta masyarakat luas
dapat melihat berbagai informasi mengenai wakaf.

Demikian juga, untuk menghindari terjadinya praktik
wakaf yang berjalan tidak maksimal dalam kehidupan
masyarakat. Ada beberapa kasus harta benda wakaf yang
pernah terjadi di Indonesia. Seperti kasus sengketa tanah wakaf
berupa Masjid antara Pengurus atau Jamaah Masjid dengan
Ahli waris Masjid yang terjadi di Karawang, Jawa Barat dan
banyak tanah wakaf di Sukoharjo terbelit sengketa, salah satuya
ada 5 tanah wakaf yang bermasalah yakni tiga masjid, satu
makam dan satu gudang RT[1].

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem

Secara umum, sistem terdiri dari elemen-elemen yang
saling berhubungan membentuk satu kesatuan untuk
melaksanakan suatu tujuan pokok dari sistem tersebut[1].
Dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari
berbagai elemen yang saling berelasi dan berinteraksi satu sama
lain yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan.

B. Pengertian Informasi

Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau
kumpulan pesan yang terdiri dari order sekuens dari simbol,
atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan
pesan[8]. Menurut Sarosa dalam bukunya menjelaskan bahwa
informasi merupakan data yang sudah mengalami pemerosesan
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sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya
dalam membuat keputusan[11]. Berdasarkan beberapa definisi
di atas dapat didefinisikan informasi adalah data yang telah
diolah menjadi bentuk yang lebih bernilai atau bermakna bagi
penerimanya.

C. Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi
dan aktivitas orang yang menggunakan teknologi itu untuk
mendukung operasi dan manajemen[8]. Sedangkan menurut
Eddy Suprihadi dalam bukunya menyatakan bahwa sistem
informasi digambarkan sebagai perangkat teknologi informasi,
proses bisnis dan fungsi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dan manajemen suatu organisasi[12].

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi diartikan sebagai sekumpulan
komponen pembentuk sistem yang memiliki hubungan antara
satu komponen dengan komponen lainnya yang bertujuan
menghasilkan inrormasi dalam suatu ranah tertentu.

D. Pengertian Wakaf

Wakaf berasal dari bahasa Arab “Al-Waqf” memiliki
makna arti menahan, berhenti, diam ditempat, atau tetap
berdiri[2]. Menurut Undang-undang Pasal 5 Nomor 41 Tahun
2004 berbunyi “wakaf merupakan perbuatan hukum wakif
untuk memisahkan atau menyerahkan sebagian harta benda
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau kesejahteraan
umum menurut syariah”[3]. Wakaf di Indonesia saat ini diatur
dalam Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang
Perwakafan[4].

E. Pengertian Sistem Informasi Pengelolaan Wakaf

Sistem Informasi Pengelolaan Wakaf merupakan aplikasi
yang dibuat untuk mengelola tanah wakaf, usaha produktif
tanah wakaf, nadzhir pemanfaatan wakaf dan menampilkan
informasi terkait luas tanah wakaf, jumlah tanah wakaf,
peruntukan objek wakaf dan persentasenya, juga terdapat
jumlah objek wakaf yang telah tersertifikatkan. Dengan sistem
informasi wakaf dapat membantu meningkatkan pengelolaan
data wakaf dan mempermudah para wakif (pemberi wakaf)
dalam berwakaf.

F. Yayasan

Yayasan menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001
tentang Yayasan dalam Pasal 1 angka 1, Yayasan adalah badan
hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan
diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial,
keagamaan, dan kemanusiaan, yang tidak mempunyai
anggota[5]. Yayasan pada umumnya bergerak dalam bidang
pendidikan, bidang kesehatan, bidang keagamaan, bidang
kebudayaan, dan bidang sosial[6].

G. Database

Database secara umum merupakan susunan atau kumpulan
dari record data yang disimpan dalam komputer yang saling
berhubungan dan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
dari sistem informasi yang sedang berjalan sehingga mampu
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memenuhi informasi yang optimal yang dibutuhkan oleh
pengguna[7].

H. MySQL

Pengaksesan data dalam database dapat dilakukan dengan
mudah melalui SQL (Structure Query Languange)[22]. SQL
(Structured Query Language) adalah sebuah konsep
pengoperasian basis data, terutama untuk pemilihan atau
seleksi dan pemilihan data, yang memungkinkan pengoperasian
data dikerjakan dengan mudah secara otomatis[21].

l. PHP

XAMPP merupakan singkatan dari Cross-platform (X),
Apache, MySql, PHP, dan Perl[23]. Sesuai dengan namanya,
dalam XAMPP sudah memuat semua yang dibutuhkan dalam
membuat sebuah aplikasi berbasis web dengan PHP dan
database MySql. XAMPP adalah perangkat lunak gratis yang
sangat mendukung banyak sistem operasi dan bagian dari
himpunan sejumlah program.

J. PHP

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor
adalah sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML[8].
PHP merupakan bahasa script yang ditempatkan dalam server
dan diproses diserver hasilnya dikirimkan ke klien, tempat
pemakainya menggunakan browser[9]. Dapat disimpulkan
bahwa PHP adalah bahasa pemrograman yang bersifat open
source untuk membangun dan mengembangkan aplikasi yang
berbasis website.

K. HTML

HTML merupakan bahasa markup atau penandaan terhadap
sebuah dokumen teks. Tanda tersebut di gunakan untuk
menentukan format atau style dari teks yang ditandai[9]. HTML
adalah kependekan dari Hyper Text Markup Language, yang
artinya tata cara penulisan yang digunakan dalam dokumen
web. HTML dapat juga diartikan sebagai bahasa yang
digunakan untuk merancang sebuah halaman web. HTML
merupakan bahasa asli dari www, yang telah menjadi bahasa
standar untuk menampilkan data di internet.

L. Framewrok Laravel

Framework adalah kerangka kerja berupa komponen-
komponen program yang memiliki fungsi tertentu untuk
melaksanakan perintah sehingga penulisan kode pada
program menjadi lebih efektif dan efisien[10]. Laravel
adalah framework PHP dengan kode terbuka (open source)
dengan desain MVC (Model-View-Controller) yang digunakan
untuk membangun aplikasi website[11]. MVC adalah metode
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang memisahkan
logika pemrograman, database dan kode antar muka.
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I1l. METODE PENELITIAN

A. Pengumpulan Data

a. Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan mengamati
serta mengumpulkan data berupa permasalahan-
permasalahan dan kebutuhan yang ada di lapangan.
b. Wawancara
Teknik wawancara di lakukan pengamatan
lingkungan mengenai kondisi yang ada di tempat
penelitian serta melakukan percakapan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak
Yayasan Al-Furgon Bantarkawung.

c. Studi Literatur
Studi literatur yaitu mengumpulkan data dan
informasi dari sumber bacaan yang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti untuk mendapat
dasar- dasar teori yang diperlukan seperti buku, jurnal,
paper, dan bacaan- bacaan yang ada kaitannya dengan
laporan.

B. Tahapan Penelitian

Studi Masalah

Identifikasi masalah

v
Studi Literatur

Pengumpulan Data

v

Pembuatan Aplikasi

Perancangan Aplikasi
v

Pengujian Aplikasi

-
b
3
4 « 3
[
g
g

Pembuatan Laparan Hasil Penelitian |

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang akan yang telah ditentukan dan
direncanakan yang nantinya akan dilaksanakan dalam
pelaksanaan penelitian ini untuk mencapai hasil yang sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan.

C. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang akan dilakukan pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode prototype,
merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang
digunakan dengan teknik mengumpulkan data, merancang serta
membangun sebuah sistem berdasarkan kebutuhan-kebutuhan
informasi secara cepat, dapat dilihat pada gambar 2 dibawah
ini.
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Quick plan

N Maodeling

Quick design

os

Construction
of
prololype

‘Communication

Deployment
Delivery
& Feedback

Gambar 2 Metode Prototyping

Berdasarkan model prototyping yang telah digambarkan

di atas, maka dapat diuraikan pembahasan masing-masing
tahap dalam model tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Communication / Komunikasi
Pada tahap ini adalah awal dari perancangan sistem
yang dilakukan oleh penulis untuk mengidentifikasi
kebutuhan. Tahapan ini meliputi pengumpulan data dan
analisa prototype.
a. Pengumpulan Kebutuhan Data
Tahap pengumpulan kebutuhan data ini penulis
mencari dan mengumpulkan informasi dan
kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam
pembangunan prototype ini.
b. Analisa Prototype
Penulis menganalisa prototype yang didapatkan
dari hasil pengumpulan kebutuhan data. Analisa
prototype berdasarkan hasil pengumpulan data dan
analisa sistem yang akan dibangun.
Quick Plan / Perencanaan Secara Cepat
Tahapan penelitian ini merupakan perencanaan
secara cepat. Ketika sasaran telah terdefinisi dengan baik,
peneliti mengidentifikasi spesifikasi sumber-sumber daya
diketahui. Kebutuhan yang berhubungan dengan
perangkat keras dan perangkat lunak untuk membantu
produk secara lebih rinci.
Modelling Quick Design / Model Rancangan Cepat
Pada tahap ini fokus yang dilakukan adalah
merancang aspek-aspek yang terlihat oleh pengguna,
memodelkan hasil perancangan yang telah dilakukan.
Pada tahap ini penulis melakukan permodelan
perancangan berdasarkan hasil dari perancangan cepat.
Peneliti merancang antarmuka pengguna user interface
dalam bentuk suatu format tampilan.
Construction of Prototype / Pembuatan Prototype
Tahapan  penelitian  ini  merupakan tahap
implementasi. Tahap implementasi merupakan tahap
perubahan desain menjadi bentuk yang dapat dimengerti
oleh komputer ke dalam Bahasa pemrograman dalam
bentuk coding sesuai dengan hasil perancangan perangkat
lunak yang telah dibuat. Bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membangun sistem ini adalah bahasa
pemrograman PHP.
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Deployment Delivery & Feedback / Penyerahan dan
Memberikan Umpan Balik Terhadap Pengembangan

Tahapan penelitian ini adalah pengujian. Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan perangkat
lunak yang telah dikembangkan, kemudian mendapatkan
umpan balik yang selanjutnya digunakan peneliti untuk
memperbaiki spesifikasi kebutuhan. Jika pengujian tidak
berhasil maka tahapan penelitian akan diulang ke tahap
penelitian communication.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan

melakukan pengamatan/observasi dan wawancara.

B. Perancangan Sistem

Setelah mengumpulkan data melalui pengamatan dan

wawancara, perancangan sistem yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan metode prototype yang terdiri dari
beberapa tahapan:

1.  Communication/Komunikasi

Langkah awal yaitu proses untuk memperoleh
pengumpulan data-data melalui observasi, wawancara dan
studi literatur.

Quick Plan/Perancangan Secara Cepat
a. Kebutuhan Input
- Data Wakif (Orang yang wakaf)
- Data wakaf
- Data struktur organisasi
- Data peruntukan Wakaf
- Data salinan dokumen dari KUA
b. Kebutuhan Proses
- Olah data Wakif
- Olah data wakaf
- Olah data struktur organisasi
- Olah data peruntukan wakaf
c. Kebutuhan Output
- Laporan data wakaf
Modelling Quick Design/Model Rancangan Cepat
1) Use Case Diagram

Gambar 3 Use Case Diagram
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2) Diagram Activity Gambar 7 Diagram Activity Setting Whatsapp
a) Diagram Activity Login Admin
Gambar 4 Diagram Activity Login Admin e etz i

admin Sistem.

b) Diagram Activity Data Wakaf
e T——

admin sistem

Aktor membuka browser

sistem

dan password

Menampilkan Halaman
Beranda Admin

Wemberikan aksi
tambah, edit, hapus

e) Diagram Activity Setting Struktur
‘act Activity Diagram Data Struktur Organisasi )

‘Admin sistem

Gambar 5 Diagram Activity Data Wakaf

c) Diagram Activity Cetak Laporan
act Cetak Laporan Wakaf /

Memberikan aksi
tambah, edit, hapus

min
uisi
o
ran =

Adr
Logi =
beranda Admin
Memiih mer _
lapor
= halaman
Iz

Gambar 8 Diagram Activity Setting Struktur

f) Diagram Activity Setting Tentang

Gambar 6 Diagram Activity Cetak Laporan S e e e

d) Diagram Activity Setting Whatsapp
‘2ct Aciity Disgram Data Seting Whatsapp

~[  menampiken halaman
- Beranda Admin

Memberikan aksi:
tambah, edit, hapus dan
upload ot

va
enampikan Hasd dari
aks

Gambar 9 Diagram Activity Setting Tentang
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4,

g) Diagram Activity Tampil Data Wakaf Pada
Pengunjung
Gambar 10 Diagram Activity Tampil Data Wakaf Pada Pengunjung

1 Bentuk > jm;mn-
4
] wakaf >
+< ] walkif >
_J Admin -J
3) Skema Diagram
Sistem informasi  pengelolaan  wakaf ini

mempunyai beberapa kelas, masing-masing kelas
saling terkait antara kelas satu dan kelas lainnya sesuai
sistem yang dibutuhkan. Gambar diagram skema
sistem informasi pengelolaan wakaf ini dapat dilihat

pada gambar 11 dibawah ini :

] Bentuk

< bentuk VARCHAR(50)

id INT(11)
T wakaf id INT(11)

~1 Admin v
id INT(11)

> mama_user VARCH.

© pass TEXT

© nama Y ARCHAR (50)

“no_hp VARCHAR(50)

© emai VARCHAR(S0)

<2 foto TEXT

O reset TEXT

]

] wakaf v
id INT(11)

<»nama VARCHAR(50)

< peruntukan_id INT(11)

id_bentuk_wakaf INT(11)

“ nominal BIGINT{20)

 lebar INT(11)

<> panjang INT{11)

© no_sertifikat INT(25)

> no_skta_ikrar_wakaf INT(15)

© tanggal DATE

¥ Wakif_jd INT(11)

T Admin_id INT(11)

] Peruntukan ¥
id INT(11)

© nama VARCHAR(S0)

¥ Wakaf_id INT(11)

>

] wakif v
id INT(11)

> nama V ARCHAR (50)

“¥no_hp VARGHAR(45)

©no_kip VARCHAR(45)

1 admin_id ()

»

Gambar 11 Diagram Skema

4) Entity Relationship Diagram
Diagram yang digunakan untuk perancangan
suatu database dan menunjukkan relasi antar
objek atau entitas beserta atribut-atributnya
secara mendetail.

w

Gambar 12 Er;tity Relationship Diagram

Construction Of Prototype/Pembuatan Prototype
1) Implementasi Database dan Relasi Database
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Pembuatan source code program dari hasil
perancangan sistem pada awal tahapan yang telah
‘act Melihat Menu Data Wakaf /

pengunjung sistem

Aktor dan -~ Halaman
memasukkan alamat sistem 7|  Beranda Pengunjung

daftar data wakaf

A

selesai dibuat.
Gambar 13 Relasi Database

2) Implentasi Perancangan Antarmuka Sistem
a. Implemnetasi Perancangan Antarmuka Halaman
Login Admin

Gambar 14 Implementasi Antarmuka Halaman Login

b. Implemnetasi Perancangan Antarmuka Halaman
Beranda Admin

-

Gambar 15 Implementasi Antarmuka Halaman Beranda
Admin

c. Implemnetasi Perancangan Antarmuka Halaman
Data Wakaf
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Gambar 16 Implementasi Antarmuka Halaman Data Wakaf

Implemnetasi Perancangan Antarmuka Halaman
Cetak Laporan

L LT

.-

= Cowywd e mmae T et s

Gambar 17 Implementasi- An'tarmuka Halaman Cetak Laporah

L T EEEE ER.F T

=
7
H

Enda Wbl A0 20

Implemnetasi Perancangan Antarmuka Halaman
Setting Whatsapp

0y

Whatsapp OTP

Gambar 18 Implementasi Antarmuka Halaman Settimg
Whatsapp

Implemnetasi Perancangan Antarmuka Halaman
Beranda Pengunjung

Gambar 19 Implementasi Antarmuka Halaman Beranda
Pengunjung

Perancangan Antarmuka Halaman Tampil Data
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Development Delevery & Feedback/Penyerahan dan
Pemberian Umpan Balik Terhadap Pengembangan

a.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini bertujuan dalam mengetahui
bahwa sistem yang telah dibuat dapat diterima oleh
pengguna dan telah memenuhi kebutuhan sesuai
dengan yang diinginkan. Pengujian perangkat lunak
pada penelitian ini menggunakan Blackbox Testing
dan User Acceptance Test (UAT).
Feedback/Penyerahan

Tahapan ini adalah tahapan terakhir yang
dilakukan, yaitu penyerahan sistem informasi
pengelolaan wakaf kepada Yayasan Al-Furgon
Bantarkawung. Pada tahap penyerahan ini, peneliti
melakukan penyerahan sistem yang telah dibuat
melalui proses beberapa tahapan sebelumnya kepada
objek penelitian untuk diterima.
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V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah telah berhasil
dibuatnya Sistem Informasi Pengelolaan Wakaf Pada
Yayasan. Sistem Informasi Pengelolaan Wakaf dibuat
dengan menggunakan framework Laravel dan Prototype
sebagai metode pengembang sistemnya. Hasil implementasi
sistem informasi pengelolaan wakaf pada Yayasan yang telah
dilakukan, menunjukan sistem yang dibangun sudah
memenuhi persyaratan fungsional kemudahan penggunaan
dan kebermanfaatan. Sistem telah diuji menggunakan metode
pengujian Blackbox Testing dan UAT (User Acceptance
Test). Berdasarkan hasil analisa data pengujian sistem dapat
disimpulkan bahwa sistem ini sudah dapat diterima dengan
kemudahan penggunaan secara keseluruhan dengan
presentase nilai sebesar 80%, menyatakan kualitas dari sistem
informasi pengelolaan wakaf ini sudah cukup baik dan layak
untuk digunakan.

B. Saran
Saran penulis untuk penelitian selanjutnya, yakni
diharapkan dapat dikembangkan yang mana sistem bisa
terintegrasi dengan sistem Kependudukan Pemerintah serta
sistem KUA Pemerintahan yang bertujuan orang yang mau
berwakaf (Wakif) bisa langsung melakukan wakaf tanpa
harus datang ke tempat.
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